
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Pembangunan kesehatanpadadasarnyaadalahupaya yang

dilakukansemuawargamasyarakat yang bertujuanuntukmeningkatkankesadaran,

kemauandankemampuanhidupsehatbagisetiap orang agar

terwujudderajatkesehatan yang setinggi-

tingginya.Pemerintahtelahmenciptakanbeberapa program

untukkesehatanmasyarakatbaik di daerahperkotaanmaupun di desaterpencil,

halinidilakukan agar tercipta Indonesia yang sehatdansejahtera.Salah

satukegiatanpelayanankesehatan di masyarakatadalahPosyandu.

Menurut DepKes RI (2012), Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya

Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk

dan bersama masyarakat, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan

kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar.

SasaranPosyanduadalahseluruhwargamasyarakatmulaidaribayisampailanjutusia.

KegiatanPosyanduterdiridarikesehatanibudananak, keluargaberencana, imunisasi,

gizisertapencegahandanpenanggulangandiare.
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Berdasarkan target MDGs yang keempat,

yaitumenurunkanangkakematianbalitasebesarduapertiganyaantaratahun 1990 dan

2015. Tahun 1990 jumlahnya 97 kematian per 1.000 kelahiranhidup, sedangkan

target saatiniadalah 32 kematian per 1000

kelahiranhidup.Kenyataannyasaatinijumlahnyamasih 44 kematian per 1.000

kelahiranhidupdanbelummencapai target.

Balitamerupakankelompok yang rentanterkenasuatupenyakit. Orang

tuaseharusnyarutinmemeriksakananaknyakepusatpelayanankesehatanterdekatteruta

maibu, baikuntukkegiatanpenimbangan, imunisasi, danpemberian vitamin.

Anakbiasanyacenderunglebihdekatdenganibunya,

olehkarenaibuperludiberimotivasiterkaitkesehatananaknya. Motivasibisadarisuami,

keluargamaupunkaderPosyandu.

Kader Posyandumerupakan orang yang dipilih, bersedia,

mampudanmemilikiwaktusertakepedulianterhadapkesehatanmasyarakatsecarasuka

rela.

PerankaderdalampenyelenggaraanPosyandusangatbesarkarenaselainsebagaipember

iinformasikesehatankepadamasyarakatjugasebagaipenggerakmasyarakatuntukdata

ngkeposyandu (KemenKes RI, 2012).

Dukungandarikaderuntukmemotivasimasyarakat agar

rutinberkunjungkePosyandusangatlahpenting.

Dukungantersebutdiantaranyasecarafinansial, sosialdanpsikososial.
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Indonesia terdiridari 82.505 desadankelurahan, 289.635 posyandudan 569.477

kaderPosyandu. JawaTimursendirimemiliki 8.499 desadankelurahan, 8.618

posyandudan 190.466 kaderposyandu. Jikadilihatdarijumlahtersebut,

makasetiapdesaataukelurahan di JawaTimurmempunyai 21-22 orang

kaderPosyandu (KemenKes RI, 2015).

KabupatenBondowoso yang merupakansalahsatukabupaten di

JawaTimurterdiridari 219 desa/kelurahandanmemiliki 1.048 Posyandu yang

tersebar di seluruhdesa/kelurahan (DinKesJawaTimur, 2013). Salah satukecamatan

di BondowosoyaituSumberWringin. Ponkesdes (PondokKesehatanDesa)

Rejoagung yang merupakanwilayahkerjapuskesmasSumberWringinmemiliki 8

posPosyanduyaitu Nusa Indah 1-8 dankaderPosyandudisetiapposada 5 orang.

Salah satuprogramnyaadalahkesehatanbalita. Jumlahbalita di Rejoagungadalah 229

anak, namunjumlahpengunjungbalitapadatahun 2015 initidakteratur.

Padabulanjanuaritahun 2015,

jumlahkunjunganbalitahanya96anakdanpadafebruarimenurunmenjadi72anak.

Jumlahtersebuttentutidakmencapai target, target kunjunganbalitaadalah 100%

padatahun 2015 ini.

PenelitiansebelumnyaolehHidayati (2010)

menunjukkanbahwasebagianbesaribubalitaberpartisipasitidakaktifkePosyandu

(63,5%). Analisis bivariatemenunjukkanbahwaumuribu, pendidikanibu,



4

tingkatpengetahuanibu, sikapibu, status bekerjaibu, pendapatankeluarga,

perilakukaderdanperilakupetugaskesehatantidakmemilikihubungan yang

bermaknadenganpartisipasiibubalitakePosyandu. Sedangkankepemilikan KMS

danperilakutokohmasyarakatmemilikihubungan yang

bermaknadenganpartisipasiibubalitakePosyandu.

Berdasarkanuraian di atas, menunjukkanbahwabanyakfaktor yang

berhubungandengankepatuhanibumembawaanaknyakePosyandu. Olehkarenaitu,

penelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul

“hubungandukungankaderposyandudengankepatuhanibumembawaanaknyakePosy

andu di wilayahkerjapuskesmasSumber WringinkabupatenBondowoso”

B. RumusanMasalah

1. Pernyataanmasalah

Posyandumerupakanpusatpelayanankesehatan yang terdekatdenganmasyarakat.

Keaktifanmasyarakatmengunjungiposyanduharusterusditingkatkan agar

mencapaiderajatkesehatan yang setinggi-tingginya.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasmelihatmenurunnyaangkakunjunganbali

ta di Posyandu,

makakaderPosyanduperlumemberikandukungankepadakeluargaterutamaibubaik

secarafinansial, sosialdanpsikososial. Ibuadalah orang yang paling

dekatdengananak. Kesehatananaksangatpentinguntukdiperhatikan,

karenamerekamerupakangenerasipenerus.

2. Pertanyaanmasalah
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a. BagaimanakahdukungankaderPosyandupadaibu di

wilayahkerjapuskesmasSumberWringinkabupatenBondowoso?

b. BagaimanakahkepatuhanibumembawaanaknyakePosyandu di

wilayahkerjapuskesmasSumberWringinkabupatenBondowoso?

c. AdakahhubungandukungankaderPosyandudengankepatuhanibumembawaana

knyakeposyandu di

wilayahkerjapuskesmasSumberWringinkabupatenBondowoso?

C. TujuanPenelitian

1. Tujuanumum

MengetahuihubungandukungankaderPosyandudengankepatuhanibumembawaa

naknyakeposyandu di

wilayahkerjapuskesmasSumberWringinkabupatenBondowoso

2. Tujuankhusus

a. MengidentifikasidukungankaderPosyandupadaibu di

wilayahkerjapuskesmasSumberWringinkabupatenBondowoso.

b. MengidentifikasikepatuhanibumembawaanaknyakePosyandu di

wilayahkerjapuskesmasSumberWringinkabupatenBondowoso.

c. MenganalisishubungandukungankaderPosyandudengankepatuhanibumemba

waanaknyakePosyandu di

wilayahkerjapuskesmasSumberWringinkabupatenBondowoso.

D. ManfaatPenelitian
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1. Bagimasyarakat

Agar masyarakatlebihtermotivasiterutamaparaibu yang

mempunyaibalitauntukrutinmembawaanaknyakePosyandu.

2. Bagipuskesmas

Agar pihakpuskesmasmengetahuifaktor-faktor yang

mempengaruhikepatuhanibuuntukmembawaanaknyakePosyandudanmenjadibah

anpertimbanganuntukmelanjutkan program pelayanankesehatan di masyarakat.

3. Bagipeneliti

Untukmenambahwawasandanpengalaman yang tidakdidapatkansaatkuliah,

sertamengetahuihubungandukungankaderPosyandudengankepatuhanibubalitam

embawaanaknyakePosyandu.


